
Konferensi Internasional CRGHI 
Membahas Respon Umat Kristen Menghadapi Isu-Isu Kesehatan Global

Konferensi Internasional Christian 
Responses to Global Health Issues 
(CRGHI) resmi dibuka pada Rabu, 2 

Desember 2015, di kampus UPH Lippo Village, 
Tangerang. Rektor UPH Dr. (Hon) Jonathan 
L. Parapak, M.Eng.Sc. dalam pembukaan 
mengatakan bahwa isu kesehatan global 
dihadapi semua negara, termasuk Indonesia, 
karenanya konferensi ini diharapkan dapat 
melahirkan pemikiran-pemikiran jitu untuk 
menghadapi persoalan-persoalan global 
terkait kesehatan. Pada kesempatan terebut, 
Dr. (H.C.) Mochtar Riady, Founder Lippo Group 
dan Mochtar Riady Institute for Nanotechnology 
juga menyampaikan keprihatinannya terhadap 
persoalan kesehatan di Indonesia, dimana 
pertambahan jumlah populasi yang tinggi 
tidak diikuti peningkatan pelayanan kesehatan 
memadai. Ia menyoroti tiga isu penting di 
bidang kesehatan di Indonesia. Pertama, 
kurangnya tenaga spesialis dan peralatan 
kesehatan berkualitas yang belum tersebar 
merata, kedua, masih kurangnya sekolah 

kedokteran dan ketiga, kurangnya dana 
pemerintah untuk menyediakan peralatan 
medis yang berkualiatas tinggi. 

Selama dua hari konferensi ini membahas 
isu-isu kesehatan global dari perspektif iman 
kristen. Sesi pertama, Dr. Ravi Zacharias 
seorang Christian Apologist memaparkan 
mengenai bagaimana dan apa arti menjadi 
manusia, dilihat dari sudut pandang iman 
Kristen, sebagai dasar bagi paramedis melihat 
seseorang secara utuh dalam memberikan 
kesembuhan yang holistis. Ia mengingatkan 
bahwa kita semua “Imago Dei” atau segambar 
dengan citra Allah, karenanya manusia harus 
mampu mencerminkan kemuliaan Tuhan 
atau “Reflect Splendor”. Dr. Ravi mengatakan 
kebanyakan penyakit yang muncul adalah 
karena kurangnya manusia  menyadari siapa 
dirinya dan apa tujuan hidupnya. Ia mendorong 
dan berharap peserta memperhatikan hal ini 
pada saat memberikan pelayanan kepada 
pasien, untuk merawat orang secara holistis 
baik tubuh, jiwa dan roh dengan kasih Agape. 

Sesi kedua Dr. Mike Soderling anggota 
dari Center Health Mission dan Co-Senior 
Associate for the Lausanne Health in Mission 
Issue Network dan member Frontier Ventures 
Pasadena California berbicara seputar 
tantangan dalam menghadapi isu kesehatan 
global yaitu personal, tenaga kerja, dan 
ketidakadilan pada sistem kesehatan. Mike 
menjelaskan pentingnya iman kepada Kristus 
dalam penyembuhan. Seberapa besar kita 
berusaha, tetap Tuhan yang berkehendak. 
Mike ingin agar umat Kristen selalu rendah 
hati dan mengetahui cara merawat dan 
melayani orang sakit.

Sesi ketiga Prof. Dr. John Lennox, 
Profesor dari Universitas Oxford menekankan 
bahwa manusia harus mampu meresponi 
penderitaan, yang pada dasarnya berasal 
dari alam dan moral, dengan kasih. Manusia 
juga harus mampu mengambil peran untuk 
mengobati penderitaan melalui perkataan 
yang memberikan pengharapan, dan untuk 
mengatasinya, manusia harus kembali pada 
moral absolut yaitu Firman Tuhan.

Sesi keempat disampaikan oleh Elizabeth 
Styffe, salah satu perintis inisiasi HIV & AIDS 
di Gereja Saddleback dan Direktur Initiative 
HIV & AIDS global. Ia  membahas seputar 
respon umat kristiani terhadap penyakit yang 
tidak dapat diobati, rasa sakit, dan kondisi 
menuju kematian, salah satunya yang dialami 
anak-anak yatim piatu. Elizabeth menjelaskan 
peran penting gereja terhadap anak-anak 
yatim piatu, dalam membantu mereka 
menemukan keluarga baru melalui adopsi, 
sehingga mereka tetap merasa aman dalam 
keluarga tersebut.  Isi konferensi telah dimuat 
ke dalam proceeding untuk para peserta.
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Reach Further

Selamat merayakan natal dan 
memasuki tahun baru, 1 Januari 
2016, semoga kita semua sungguh-

sungguh merayakan natal yang berpusat 
pada Kristus. Kita mensyukuri kasih 
karunia Tuhan yang luar biasa di tahun 
2015 sehingga UPH tetap diminati dan 
Tuhan mengirim hampir 5000 mahasiswa 
baru untuk kita layani di UPH. Kita syukuri 
peningkatan kualitas pendidikan di 
beberapa program studi yang mendapat 
akreditasi A. Untuk pertama kali di Asia, 
UPH menyelenggarakan konferensi 
internasional Christian Responses to 
Global Health Issues (CRGHI) dengan 
pembicara terbaik dari Amerika Dr. Ravi 
Zacharias dan Prof. Dr. John Lennox 
dari Oxford University Inggris. Saya 
harap komunitas UPH sungguh-sungguh 
boleh mengalami pertumbuhan iman 

(grow deeper) selama tahun 2015 kini 
kita melangkah ke tahun 2016 bersama 
Tuhan. Kita percaya Tuhanlah yang akan 
menolong dan menyertai kita dalam 
mewujudkan visi UPH ‘True Knowledge, 
Faith in Christ and Godly Character’ untuk 
menggapai kualitas pendidikan yang 
lebih baik lagi, pembinaan kehidupan 
spiritual yang lebih mantap dan prestasi 
kekaryaan yang memuliakan Tuhan.

Mencontoh kesaksian Rasul Paulus 
kepada Jemaat di Filipi 3:12-21 dimana 
dia  walaupun sudah sempurna, dia 
terus berlari kepada tujuan untuk 
memperoleh hadiah yaitu panggilan 
sorgawi dari Allah dalam Kristus Yesus, 
kiranya menjadi inspirasi kita untuk 
terus berlari berupaya mencapai hasil 
yang lebih baik bagi kemuliaan Tuhan.                                     
To God be The Glory. 
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Bertepatan dengan hari pahlawan, 10 
November 2015 UPH adakan kampanye 
Stay Away: No S.A.D (Sex, Alcohol, 

Drugs) Be SMART (Study, Maturity Abstinence, 
Responsibility, dan Talent) di kampus UPH. 
Pada kampanye ini Rektor, Dr. (Hon) Jonathan 
L. Parapak, M. Eng. Sc., menyuarakan yel 
“Pahlawan No Sex, Pahlawan No Alcohol, 
Pahlawan No Drugs” mengingatkan keluarga 
UPH menjadi pahlawan yang bersih.

Menurut Novel Priyatna Direktur Students 
Life UPH, tujuan kampanye ini untuk 
mengedukasi, mengubah pola pikir, proteksi, 

dan pencegahan dampak negatif melalui 
informasi seputar konsekuensi S.A.D  dan 
terus Be Smart dalam menentukan pilihan.

Kampanye yang diadakan pada 10-12 
November 2015 ini  berisi mini talkshow selama 
3 hari di taman UPH oleh Fajar, sukarelawan 
YAIDS, Fuad Baradja, KOMNAS Pengendalian 
Tembakau, Israel Koosnadi, perwakilan 
Gerakan Mencegah Daripada Mengobati 
(GMDM). Kampanye diakhiri dengan seminar 
Edutainment mengenai bahaya Narkoba dari 
perwakilan BNN dr. Victor Pudjiadi, SpB, FICS, 
DFM  di Grand Chapel UPH.

Abstinence Campaign: 
Stay Away: No S.A.D Be SMART

Foto Bersama Pembukaan Abstinence Campaign

UPH Edu Expo at Jakarta Convention Center

28 - 31 Januari 2016

27 Februari 2016
Pelita Harapan Parent & Youth ‘Standing Firm’

30 Januari 2016
Parenting Seminar at MYC UPH Campus

20 - 21 Februari 2016
UPH Edu Expo at World Education Expo Indo 
(Balai Kartini)

: Jonathan L. Parapak
: Lorensia Soegiarto

: Rosse Mince Hutapea
: Meishiana Tirtana

Selamat Natal 2015 dan 
Selamat memasuki tahun baru 
2016. Banyak berkat Tuhan 

yang patut kita syukuri selama 
tahun 2015 dan sebagai respon 
kita mari kita berikan yang terbaik 
kepada Tuhan melalui pelayanan 
kita di Universitas Pelita Harapan. 
Ajakan untuk peduli terhadap kaum 
marginal merupakan pesan natal 
yang disampaikan kepada keluarga 
besar UPH. Salah satu tindakan 
nyata yang dapat dilakukan adalah 
dengan berpartisipasi dalam 
program pendidikan untuk anak-
anak di Papua yang disharingkan 
pada kesempatan natal UPH dan 
disosialisasikan kepada seluruh 
jajaran UPH. Mari kita berikan 
bukti syukur kita atas berkat 
Tuhan yang sudah kita terima 
dengan peduli kepada mereka 
yang membutuhkan. Tuhan Yesus  
memberkati.

Oleh: Dr. (Hon) Jonathan L. Parapak M.Eng.Sc., Rektor UPH

14-15 Januari 2016

Pelita Harapan Edu Fair at Paniki, Tomohon



WISUDA UPH XXVIII: 
“Mengantarkan 796 winisuda menjadi agen 
perubahan dan pembangunan Indonesia”

Wisuda UPH ke-28 dengan tema 
“Grow Deeper” pada 5 Desember 
2015 dihadiri oleh Putut Pujogiri, 

SH., MH., Sekretaris Pelaksana Kopertis 
III, Dr. (H.C.) Mochtar Riady, Pendiri dan 
Chairman Lippo Group, Dr. (H.C.) James 
T. Riady, Founder UPH, Prof. Christopher 
Kellett dari Newcastle University 
Australia, Dr. (Hon) Jonathan L. Parapak, 
Rektor UPH, Raymond Liu, Ph.D., Presiden 
UPH, para wakil rektor, senat fakultas, 
winisuda serta para orang tua. Selain 
itu, hadir pula Dr. Ravi Zacharias sebagai 
pembicara utama, yang merupakan 
seorang Christian Apologist, penulis dan 
pembicara terkemuka yang sudah dipakai 
Tuhan selama lebih dari 35 tahun untuk 
menyampaikan injil di berbagai Negara di 
dunia.

Sebanyak 796 winisuda, terdiri dari 
406 winisuda S-1, 197 winisuda S-2, 2 
winisuda S-3, dan winisuda program dual 
degree diantaranya 162 winisuda yang 
mendapat gelar dari Corban University, 2 
winisuda mendapat gelar dari Newcastle 
University, serta 27 winisuda mendapat 
gelar dari Beijing University. “Kami 
mengutus dengan doa dan harapan para 
winisuda menjadi agen perubahan dan 

pembangunan Indonesia, serta menjadi 
garam dan terang. Kita adalah orang 
beriman, jangan sampai kalah dengan 
kuasa kegelapan. Kita harus yakin bahwa 
Allah memampukan,” kata Rektor dalam 
sambutannya. 

Lebih lanjut pidato disampaikan 
oleh Putut Pujogiri yang menyatakan 
optimisme terhadap upaya UPH untuk 
menyelenggarakan  pendidikan yang 
membangun budaya akademik dengan 
mengembangkan kompetensi mahasiswa, 
sehingga menghasilkan lulusan yang 
siap menghadapi MEA dan persaingan 
internasional.

Dr. (H.C.) James T. Riady juga berpesan 
agar winisuda betul-betul memikirkan 
konsep sukses yang sebenarnya dan 
mendorong winisuda untuk berdampak 
bagi bangsa

Di bagian akhir pesan rohani 
disampaikan oleh Dr. Ravi Zacharias  
agar para winisuda harus menemukan 
panggilan hidup sesuai kehendak Tuhan. 
“Keluarlah, jadilah terang dan garam yang 
membawa perubahan dan kebanggaan,” 
kata Dr. Ravi Zacharias menguatkan 
setiap winisuda untuk memasuki dunia 
professional.

UPH Open Day 

Tim Marketing dan Admission Universitas 
Pelita Harapan mengadakan acara Open 
Day, Sabtu 7 November 2015. Open 

Day merupakan acara yang sudah sering 
dilakukan, namun secara khusus Open Day 
kali ini diadakan dengan konsep seminar bagi 
orangtua serta test TOEFL Prediction dan Tes 
Bakat minat bagi calon mahasiswa.

Open Day ini bertujuan agar calon 
mahasiswa dan orangtua dapat lebih 
mengetahui dunia perkuliahan. Bagi orangtua 
akan diberikan pembekalan persiapan 
orangtua untuk melepas anaknya yang akan 
masuk universitas, orangtua juga diharapkan 
lebih bijaksana dalam memilih universitas atau 
jurusan bagi anaknya. Bagi calon mahasiswa 
sendiri, melalui acara ini diharapkan mampu 
mengenali bakat atau minatnya agar tidak 
salah ketika memilih jurusan. 

Selama bulan November dan Desember 
UPH juga mengadakan Open House bagi 
siswa/i SMA Jabodetabek, diantaranya SMA 
Asisi, SMA St. Yakobus, dan SMAK 5 Penabur. 

Berbagai kegiatan yang dilakukan 
selama  open house seperti workshop, 
presentasi mengenai  fakultas, jurusan dan 
fasilitas, testimoni para alumni, hiburan dan 
permainan.

Rektor Melantik Wisudawan Terbaik Program Doktor Hukum 

Orang Tua dan Calon Mahasiswa Menghadiri 
UPH Open Day

Undergraduate Program
Deadline Submission 

Term 2
4 Maret 2016
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Open House UPH  Bersama SMA St. Yakobus



Perayaan Natal 2015 UPH Medan

Perayaan Natal UPH Medan 2015 
diadakan pada hari Sabtu, 12 Desember 
dengan tema “God’s Gift of Love” yang 
direfleksikan dari kitab Yohanes 3: 16. 

Rangkaian acara natal dimulai dengan 
bakti sosial ke Panti Asuhan Rahpia, berupa 
sumbangan  mini library, buku-buku dan 
sarana pendukung lainnya. Anak-anak 
panti asuhan juga dibawa mengunjungi 
kampus UPH Medan untuk bermain dan 
belajar bersama mahasiswa dan dosen UPH 

Medan. Di malam harinya, dilangsungkan 
Christmas Worship Service yang diikuti oleh 
lebih dari 200 hadirin dari UPH Medan dan 
anak-anak Panti Asuhan Raphia. 

Diakhir tahun 2015, tepatnya pada 14 
November 2015, UPH Medan juga merayakan 
1st Anniversary dengan menggelar 
Thanksgiving Service di Lippo Plaza Campus. 
Acara dihadiri oleh Dr. Raymond Liu, Rektor 
UPH Medan, Lie Nathanael Santoso, Vice 
President, Arifin Fu, Executive Director, dan 

segenap civitas akademika UPH Medan. 
Rev. Albert Mitchell Moore, Chaplain of UPH, 
juga berkesempatan hadir sebagai Sermon 
Speaker. 

Gala dinner diadakan di Regale 
International Convention Center Medan yang  
dihadiri sekitar 1.000 tamu undangan yang 
terdiri dari civitas akademika, corporate 
partners, tokoh masyarakat, konsul negara 
sahabat, kepala sekolah SMU, orang tua 
siswa dan masyarakat umum.

Bertepatan dengan Anniversary UPH 
Medan juga digelar pemilihan Ambassador 
UPH Medan dari 20 finalis hasil seleksi dari 
170 partisipan. Kriteria penilaian untuk para 
finalis yaitu “ABC” yakni Appereance, Brain 
dan Character. Terpilih sebagai Ambassadors 
of UPH Medan 2015, Frans, Akuntansi 
2014 dan Gisella A. Wennas, Manajemen 
2014. Melalui kegiatan ini, UPH Medan 
mengharapkan agar mahasiswa/i yang 
terpilih sebagai UPH Medan Ambassador, 
dapat menjadi teladan.

Fakultas Psikologi dan Liberal Arts UPH 
Surabaya mengadakan konferensi 
nasional  bertema Mempersiapkan 

Kebangkitan Generasi Emas Indonesia 
2045 melalui Revolusi Mental Anak Bangsa, 
tanggal 28 November 2015. Konferensi 
mencakup kajian keilmuan bidang Psikologi, 
Pendidikan, Teologi, Sosiologi, Sumber Daya 
Manusia dan bidang ilmu terkait, dengan 
tujuan mendorong dan menyediakan 
wadah bagi akademisi dan praktisi untuk 
mempublikasikan karya ilmiah berupa 
hasil penelitian maupun pemikiran teoritis. 
Sesi presentasi Call for Paper diikuti 39 

pemakalah, dan sesi Konferensi Nasional 
diikuti sekitar 200 peserta dari berbagai 
daerah dan lembaga pendidikan tinggi di 
Indonesia.

 Pembicara konferensi ini adalah Prof.
Dr. Paulus Wirutomo, M.Sc., Sosiolog UI, 
Pdt.Dr. Agung Gunawan, M.Th., Ketua STT 
Aletheia Lawang, dan Prof.Dr. Marthen Pali, 
M.Psi., Dekan Fakultas Psikologi dan Liberal 
Arts UPH Surabaya, dipandu oleh Gracia 
Sudargo, S.S, M.Hum sebagai moderator. 
Acara dibuka oleh Rektor UPH Surabaya, 
Prof.Dr. Adrianus Mooy, M.Sc, Ph.D., yang 
juga menyampaikan pokok-pokok pikirannya 

mengenai kondisi perekonomian bangsa 
Indonesia saat ini.

 Prof. Paulus menyatakan Indonesia 
membutuhkan revolusi mental menyeluruh. 
Gerakan peningkatan moralitas publik harus 
dicanangkan dan diisi dengan nilai–nilai 
seperti kemandirian, kreatif, gotong royong, 
saling menghargai, kewargaan dan dapat 
dipercaya. Sementara Dr. Agung Gunawan 
menyatakan bahwa untuk menjadi generasi 
emas Indonesia,  kita harus mendidik 
para pemuda agar memiliki nilai-nilai 
kebenaran, kemuliaan, keadilan, kesucian, 
keramahtamahan, menghargai orang lain, 
dan meninggalkan warisan yang baik untuk 
generasi selanjutnya. Terakhir, Prof. Marthen 
Pali mengemukakan gagasan revolusi 
mental bagi Indonesia membutuhkan nilai-
nilai integritas, etos kerja yang tinggi, dan 
gotong royong. Ia menambahkan lima pilar 
kecerdasan yang harus dimiliki generasi 
muda, dengan mengutip Howard Gardner, 
yaitu Disciplined Mind, Synthesizing Mind, 
Creating Mind, Respectful Mind dan Ethical 
Mind.

Penampilan Band dalam Perayaan Natal UPH Medan
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Konferensi Nasional Fakultas Psikologi dan Liberal Arts
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Gracia Sudargo, S.S., M.Hum.

“God’s Gift of Love”



UPH Terima Hibah Fasilitas “BI CORNER” dari Bank Indonesia

Fakultas Sains dan Teknologi UPH Bersinergi Dengan Dunia Industri

Komitmen untuk selalu meningkatkan 
kualitas mendorong Fakultas Sains 
dan Teknologi (FaST) UPH menjalin 

kerjasama dengan dunia industri. Saat ini 
dua jurusan di bawah payung FaST telah 
menggandeng industri, yaitu Program Studi 
Teknik Elektro dan Bioteknologi, serta satu 
program studi magister yaitu Magister 
Teknik Sipil (MTS). 

Prodi MTS UPH bekerjasama dengan 
Project Management Institute Indonesia 
Chapter (PMIIC), sebuah asosiasi yang 
memberikan sertifikasi profesional di 
bidang manajemen proyek. Ruang lingkup 
kerjasama meliputi pengadopsian Best 
Practices Management Institute (PMI) 
dan framework PMI ke dalam kurikulum 
dan silabus mata kuliah terkait di UPH, 
pendaftaran dosen dan mahasiswa peserta 

mata kuliah manajemen proyek sebagai 
anggota asosiasi PMI Global dan PMIIC, 
serta penyelenggaraan program study 
group, kuliah umum, seminar atau workshop. 
Salah satu implementasi kerjasama adalah 
seminar yang diadakan pada tanggal 14 
November 2015 dengan tema Trend Issues in 
Project Management, dengan menghadirkan 
Prof. Dr. Manlian Ronald A. Simanjuntak, 
ST., MT., Ketua Program Studi MTS UPH, 
dan Ir. Corina Permatasari Munthe, CIPM, 
CISP., Vice President of PMIIC Marketing. 

Selanjutnya, pada tanggal 17 November 
2015 Prodi Teknik Elektro resmi bermitra 
dengan PT Swadaya Prima Utama 
Indonesia. Menurut Prof. Manlian, yang juga 
merupakan Dekan FaST UPH, kerja sama 
ini akan memudahkan dalam melakukan 
penelitian-penelitian yang membutuhkan 

fasilitas atau laboratorium yang belum 
dimiliki UPH, sementara PT. Swadaya 
Prima Utama memilikinya, demikian pula 
sebaliknya. Kerjasama ini juga mendukung 
aktivitas perkuliahan lainnya seperti kerja 
praktek, tugas lapangan, penyelenggaraan 
seminar, serta kunjungan industri. 

Tidak ketinggalan Prodi Bioteknologi 
pun menggandeng Generasi Muda ID 
(GenMuda ID) sebagai mitra dalam 
mempersiapkan mahasiswa terjun ke dunia 
industri. GenMuda ID adalah komunitas 
yang mewadahi pemuda Indonesia 
untuk bertumbuh menjadi pemimpin 
masa depan Indonesia. Ruang lingkup 
kerjasama meliputi pengadaan program 
yang menunjang peningkatan ketrampilan 
mahasiswa serta pengenalan lebih dalam 
mengenai dunia industri, melalui seminar, 
workshop dan training. Selain itu, GenMuda 
ID juga akan menjadi penghubung antara 
mahasiswa UPH dan perusahaan yang 
bersedia memberikan kesempatan  kerja 
paruh waktu. 

“Kami berharap kerja sama ini menjadi 
langkah awal sebagai bekal mahasiswa 
UPH untuk bersaing di era Masyarakat 
Ekonomi Asean (MEA), dimana mahasiswa 
diperlengkapi untuk menjadi tenaga kerja 
yang profesional,” ungkap Prof. Manlian.

mengakses banyak sumber informasi 
ekonomi yang berkualitas baik dalam 
maupun luar negeri,  serta dapat  lebih 
mengenal dan memahami tugas serta 
peran Bank Indonesia melalui publikasi-
publikasinya baik dalam format cetak 
maupun visual.

Pada tahap awal atau tahun 2015, “BI 

Corner” difokuskan untuk perguruan tinggi  
dan pendidikan anak usia dini (PAUD).  
Bersama dua perpustakaan PT lainnya,  
Perpustakaan Johannes Oentoro UPH 
terpilih sebagai penerima awal hibah “BI 
Corner” yang secara simbolis diserahkan 
oleh Gubernur BI,  Agus Martowardojo 
pada tanggal 7 Agustus 2015.

Hibah “BI Corner” yang diterima oleh 
Perpustakaan Johannes Oentoro berupa: 
137 judul buku (subyek ekonomi, bisnis, 
keuangan, akuntansi, manajemen), 1 unit 
LED TV, 1 unit komputer, 1 bookshelf                
dan frame TV, 1 unit reception desk, 2 unit 
sofa two seaters, 1 barstool, 1 standing 
lamp, 1 karpet dan 3 unit pot plant. “BI 
Corner” terletak di Gedung C lantai 2, 
Perpustakaan Johannes Oentoro UPH 
dan terbuka untuk seluruh pengunjung 
perpustakaan.

Penandatanganan MoU Antara PT Swadaya Prima Utama dengan UPH 
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Dalam rangka program nasional Bank 
Indonesia “Indonesia Cerdas” serta 
memperkuat edukasi masyarakat 

di bidang ekonomi, Bank Indonesia 
menyediakan sarana pojok baca di 
perpustakaan yang disebut dengan “BI 
Corner”. Melalui “BI Corner”, pembaca 
diharapkan dapat memperoleh dan 

“BI Corner”  Di The Johannes Oentoro  Library UPH



Dua alumni Fakultas Hukum UPH terpilih 
mengikuti ajang bergengsi International 
Visitor Leadership Program (IVLP), 

yang disponsori Pemerintah Amerika Serikat 
(AS), pada 21 September – 9 Oktober 
2015. Keduanya dinominasikan karena latar 
belakang dan keterlibatan mereka dalam 
isu perdagangan internasional. Jerry adalah 
dosen UPH sekaligus Koordinator Program 
Magister Hukum konsentrasi Perdangan, 
Investasi serta Hukum Persaingan dan 
Kebijakan (MTIC). Sianti merupakan peneliti 
di UPH Center for International Trade and 
Investment (UPH CITI). 

Mereka melakukan perjalanan ke empat 
kota besar di AS dan mendiskusikan manfaat 
dari Trans-Pacific Partnership agreement 
(TPP) dengan berbagai individu dari 
Pemerintah AS, organisasi non-pemerintah, 
serikat pekerja, asosiasi perdagangan, 
wartawan AS dalam perdagangan, think-
tanks, universitas dan lembaga terkait. 
Mereka juga berkesempatan belajar tentang 
sistem federal AS, mulai dari pemerintah, 
sistem Perwakilan Dagang AS menangani 
perjanjian perdagangan, peran suara 
masyarakat melalui representasi di kongres 
dan senat, manajemen stakeholder  dan 
partisipasi publik dalam negosiasi perjanjian 
perdagangan. Mereka bahkan menyaksikan 
proses pemungutan suara DPR North 
Carolina dalam melewati hukum. Setelah 
program ini, Jerry dan Sianti bergabung 
dengan kelompok International Exchange 
Alumni AS, sebuah komunitas berbasis web 
bergengsi untuk alumni program pertukaran 
yang didukung oleh Pemerintah AS.

Jerry Shalmont dan 
Sianti Candra

Alumni Business Network (ABN) ketujuh 
kembali diadakan pada 27 November 
2015,  di Shangri-La Hotel, Jakarta 

dengan tema “Financing & Funding” (seri 
keempat Business StartUp), membahas cara 
mendapatkan modal bagi pengusaha yang 
baru merintis usaha. Menurut Budi Legowo, VP 
for Marketing, External Relations and Business 
Development, acara ini merupakan wujud 
komitmen untuk knowledge sharing dari segala 
bidang bagi alumni, serta menjadi penghubung 
antara alumni dengan industri. Oleh karena itu, 
UPH, melalui Alumni and Corporate Relations 
Department, menghadirkan pembicara 
yang sangat kompeten membahas tema ini, 
yakni, Daniel Darmawan, Sub Division Head 
of Commercial Business & SME BCA dan 
Benjamin Twoon, Country Director Fundnel  
Pte. Ltd.  Acara dipandu oleh Suwandy Lee 
(Alumni Manajemen UPH, 2003), Senior Vice 
President  HSBC.

Suwandy mengawali talkshow dengan 
survei sederhana, berapa banyak peserta 
ABN yang berencana membuat usaha sendiri? 
Jawabannya sekitar 80% dari 68 alumni yang 
hadir mengaku ingin membuat usaha sendiri. 
Sebelum masuk ke pembahasan mendalam, 
Suwandy juga menjelaskan perbedaan definisi 
dari Financing dan Funding. Financing adalah 
raising fund yang tradisional, seperti melalui 
bank. Biasanya dalam bentuk debt/hutang. 
Sedangkan funding merupakan alternative 
financing yang didapatkan melalui investor, 
venture capital dan sebagainya. Dalam 
konteks funding, investasi diberikan bukan 
dalam bentuk hutang, tetapi dalam perjanjian 
tertentu, misalnya ekuitas. 

Daniel Darmawan, pembicara pertama 
menyampaikan bahwa dalam divisi bisnis 
SME (Small and Medium Enterprises) 
dan Commercial, BCA melayani pinjaman 
dari 500 juta hingga 350 miliar rupiah. 
Selanjutnya Benjamin Twoon, Country 
Director Fundnel  Pte. Ltd., menjelaskan 
perusahaan asal Singapore ini berfungsi 
sebagai penghubung antara investor 
dengan pengusaha, khususnya startup 
business. Kelebihannya, Fundnel  Pte. 
Ltd., dapat memberikan bantuan investasi 
bagi pengusaha di early-stage bisnis, 
berbeda dengan bank yang biasanya hanya 
membantu jika usaha sudah memiliki 
performa keuangan yang baik.

Melalui ABN ini, alumni yang hendak 
startup tidak perlu khawatir mengenai 
modal, namun tentunya harus jeli dalam 
memilih investor atau bank. Setiap 
ketentuan dan persyaratan pun harus 
dipelajari dengan seksama agar tidak 
terjadi kesalahpahaman nantinya. Dalam 
wawancara singkat dengan Hidekazu 
Imai, Managing Executive dari Nikkei 
Asian Review, menyampaikan ABN 
sangat luar biasa. “Saya terkesan dengan 
banyaknya alumni UPH yang ingin membuat 
usaha sendiri. Di Jepang, mayoritas 
lulusan perguruan tinggi ingin bekerja di 
perusahaan. Masih sedikit sekali yang ingin 
membuat usaha sendiri,” ungkapnya. Ia 
menambahkan, Nikkei, perusahaan media 
Jepang, akan berkolaborasi dengan UPH 
Alumni and Corporate Relations Department 
untuk membuat kegiatan yang tidak kalah 
menarik dengan acara ABN kali ini.

UPH Alumni Business Network

The 4th Series of Business Startup: Financing & Funding
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(ke-3 dan ke-7 dari Kiri) Sianti Candra dan Jerry Shalmont 
Bersama Peserta dari Indonesia Lainnya di Kantor 
Microsoft
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Mahasiswa FON Juarai Kompetisi National 
Nursing Festival 2015

Mahasiswa Faculty of Nursing (FON) 
meraih beberapa juara dalam 
National Nursing Festival 2015 

yang diselenggarakan Fakultas Ilmu 
Keperawatan (FIK) Universitas Indonesia 
(UI) pada 20-22 November 2015. Bersaing 
dengan universitas ternama di Indonesia 
seperti UI, ITB, UNPAD, UNDIP, UNIBRAW 
dan lain-lain, UPH menjadi Juara 1 Spelling 
Bee diraih Grace Feoh, Juara 2 Speech 
Competition diraih oleh Cindy Lawani, 
Juara 3 Peotry Competition oleh Sherlin 
Hia, juara favorit dalam kompetisi membuat 
poster oleh Responiel Halawa (2013) dan 
Juara 2 Lomba Cepat Tepat diraih Imas 

Dwi, Grasiana Su dan Febrica Putri. Selain 
itu, mahasiswa FON, Grace Feoh dan 
Romayanti Sinurat, juga memenangkan 
Juara 3 English Debate bertema “Nurses’s 
role in diabetes and diabetic ulcer 
management” dalam Nursing Scientific 
Festival 2015 yang diadakan Universitas 
Brawijaya (UNIBRAW) Malang, 16-18 
Oktober 2015. FON UPH juga meraih 
penghargaan dengan nilai rerata terbesar 
ke-3 dan lulus 100% Uji Kompetisi Ners 
Indonesia 2015 oleh Kemenristek Dikti, di 
mana hanya 3 institusi keperawatan yang 
lulus 100% dari kurang lebih 409 S-1 
Keperawatan di Indonesia.

Manajemen UPH 2011, Tim MDP 
(Management Development Program) PT 
Lippo Karawaci

Fenny
Mahasiswa Program Online Learning 
Integrated Marketing Communication,
Ilmu Komunikasi UPH

Mahasiswa FON Memenangkan Juara III English Debate Competition 
Pada National Nursinf Festival 2015, Grace Feoh dan Romayanti Sunurat

Willy Wijaya, Teknik Elektro UPH 2010 
Meraih Penghargaan Best Paper Award di 
Konferensi International ICICI-BME 2015

Instrumentation, Communications, 
Information Technology, and Biomedical 
Engineering (ICICI-BME) adalah 

Konferensi Internasional yang tahun ini 
sudah menginjak tahun ke-4. Dalam 
Konferensi ini Willy Wijaya mendapat 
penghargaan Best Paper Award dengan 

membuat makalah dari hasil penelitian 
di skripsinya terkait dengan sebuah 
perangkat Lab on Chip. Makalah penelitian 
Lab on Chip ini berhasil mengungguli 100 
karya tulis lainnya. Lab on Chip sendiri 
adalah chip fleksibel dan cocok untuk 
aplikasi sensor yang dikenakan di badan.

Dr. Henri Uranus Mewakili Willy Wijaya (Teknik Elektro  UPH 2010) Menerima Penghargaan

Belinda

Berkomunikasi dengan banyak orang 
sangat menyenangkan, namun 
membutuhkan pengetahuan dan 

keterampilan khusus untuk dapat berhasil. 
Karena itu saya mengikuti program 
Online Learning Integrated Marketing 
Communications, Ilmu Komunikasi UPH. 
Dengan kuliah Online  saya tidak perlu repot 
pergi ke kampus dan dapat memaksimalkan 
waktu  kuliah dan bekerja. Biaya studi yang 
terjangkau, kurikulum yang komprehensif, 
dan pengajar berkualitas, membuat saya 
yakin akan kualitas pendidikan yang tidak 
kalah dengan kelas reguler. Setelah lulus saya 
ingin terjun ke bidang Public Relations (PR)  
spesialisasi marketing communication.”

Sepanjang hidup saya sudah mendapatkan 
segala sesuatu yang baik dari Tuhan. 
Pendidikan yang baik, dengan lingkungan 

dan fasilitas yang luar biasa di UPH. Saya ingin 
orang lain dapat merasakan hal tersebut. 
Selama kuliah saya juga diajar untuk tetap 
memperhatikan orang lain, melalui program 
Service Learning.  Bersama tim MDP PT Lippo 
Karawaci kami juga mendukung program 
Orang Tua Asuh (OTA)  untuk Sekolah Lentera 
Harapan (SLH) dan mendapatkan 111 OTA.
Selama kita masih bisa, mari lakukan sesuatu, 
karena sekecil apapun, itu sangat berarti bagi 
mereka.”



Year End Luncheon 2015

The UPH expatriates community, on the first day of December, 
gathered together at Hope Lounge along with the UPH leaders 
in regard to the Year End Luncheon 2015 that was arranged by 

the International Office. The event was held to thank our expatriates 
for their great contribution to the development of our foundation. The 
gathering that took place on the last month of the year was also held 
in celebration of Thanksgiving and  Christmas. It is hoped that through 
this event, leaders and expatriates can get to know each other more 
as a family in UPH, and can bring the homey feeling to those who are 
being away from home. 

New Year Luncheon 
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Aksi Natal Internal: Pembagian Outsourcing Award 2015 
Kepada Karyawan Outsourcing Terbaik, Pada 15 Desember 2015

Aksi Natal Eksternal: UPH Membantu Merehabilitasi Fasilitas Olahraga Di Yayasan 
Sekolah Elim. Peresmian Dilakukan  Pada 16 Desember 2015

Natal Bersama Keluarga UPH : Penyalaan Lilih Oleh Para Pimpinan UPH
dan Pdt. Benny Solihin, Pada 18 Desember 2015

Penghargaan Kepada 27 Karyawan Setia UPH yang Telah Bekerja Selama 10 Tahun, 
Pada 18 Desember 2015

BEM UPH Mengadakan Blood Donation Pada  November 2015, Terkumpul 381 
Kantong Darah yang Disumbangkan ke PMI Tangerang

Alumni Gathering Mengadakan Turnamen Golf Bertemakan ‘Swing With Friends!’, 
Pada 3 Desember 2015


